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Indeks pertanaman (IP) padi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi  

produksi beras nasional. Semakin tinggi nilai IP yang didapatkan maka semakin  

tinggi produksi beras yang dihasilkan. Penerapan sistem TOT dapat  mempersingkat  

waktu olah tanah dan tanam sehingga penanaman dan panen padi dapat dilakukan  

dengan cepat. Namun, dalam penerapan sistem budidaya tersebut ditemukan kendala  

utama yaitu cara untuk mengatasi gulma yang muncul pada lahan pertanaman akibat  

lahan pertanaman tidak diolah. Maka dari itu, perlu dilakukan pengaplikasian  

herbisida untuk menggantikan peran dari olah tanah sempurna dalam mengendalikan  

gulma, terutama pada tahap persiapan lahan padi sawah. Tujuan penelitian ini yaitu:  

(1) Menguji efikasi herbisida berbahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat dalam  

pengendalian gulma untuk persiapan lahan pada lahan tanam padi sawah dengan  

sistem TOT (Tanpa olah tanah); (2) Mengetahui pengaruh efikasi herbisida berbahan  

aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi  

sawah akibat dari aplikasi bahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat. Penelitian ini  

dilakukan pada tanggal 25 September sampai dengan 31 Desember 2020 di Leman  



Benawi, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Penelitian  

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 11 perlakuan  

dan 5 ulangan. Perlakuan penelitian yaitu: parakuat 345 g ha
-1

, parakuat 690 g ha
-1

,  

parakuat 1.380 g ha
-1

, glifosat 607,5 g ha
-1

, glifosat  1.215 g ha
-1

, glifosat 2.430 g ha
-1

,  

glufosinat 375 g ha
-1

, glufosinat 750 g ha
-1

, glufosinat 1.500 g ha
-1

, manual, kontrol  

(tanpa pengendalin gulma). Petak percobaan berukuran 3 m x 5 m. Uji homogenitas  

ragam data dilakukan dengan uji Bartlett dan uji Aditivitas data diuji dengan  

menggunakan uji Tukey. Jika syarat asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan  

Anara dan diuji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. Hasil  

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Herbisida berbahan aktif parakuat dosis  

345 – 1.380 g ha
-1

, glifosat dosis 607,5 – 2.430 g ha
-1

, dan glufosinat dosis 

 375 – 1.500 g ha
-1

 memiliki efikasi yang baik dalam mengendalikan gulma total,  

gulma golongan daun lebar, gulma golongan teki, gulma golongan rumput, gulma  

dominan Ludwigia octovalvis, gulma dominan Fimbristylis miliacea, gulma dominan  

Cynodon dactylon pada persiapan lahan budidaya padi dengan sistem budidaya TOT;  

(2) Aplikasi herbisida berbahan aktif berbahan aktif parakuat dosis 345 – 1.380 g ha
-1

,  

glifosat dosis 607,5 – 2.430 g ha
-1

, dan glufosinat dosis 375 – 1.500 g ha
-1 

parakuat,  

glifosat, dan glufosinat memiliki fitotoksisitas 0% terhadap tanaman padi dan tidak  

menghambat tinggi, jumlah rumpun serta hasil tanaman padi. 

 

 

Kata kunci: Glifosat, Glufosinat, Gulma,Parakuat, TOT  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1. 1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Padi telah lama dikenal dan dibudidayakan oleh masyarakat di Asia termasuk di  

Indonesia sebagai tanaman penghasil makanan pokok yaitu beras. Peran beras  

sebagai makanan pokok di Indonesia sangat penting karena belum dapat  

digantikan oleh alternatif bahan pangan lain. Selain itu, kebutuhan beras selalu 

meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Menurut BPS  

(2020), jumlah penduduk di Indonesia sampai dengan tahun 2020 adalah 270,20  

juta jiwa dengan konsumsi beras per kapita mencapai di atas 90 kg/kap/tahun.  

Berdasarkan data BPS (2020), produksi beras pada tahun 2020 dari bulan Januari 

hingga September adalah 26,06 juta ton, namun pada bulan Oktober sampai 

dengan Desember tahun 2020 diperkirakan masih terdapat potensi produksi beras 

sebesar 5,57 juta ton sehingga pada tahun 2020 produksi beras berpotensi 

mencapai 31,63 juta ton. Jumlah produksi beras harus selalu ditingkatkan dan  

dijaga agar dapat memenuhi stok kebutuhan beras nasional yang akan terus  

bertambah seiring dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk. Maka  

dari itu, perlu dilakukan usaha untuk mengoptimalkan hasil panen tanaman padi.  

 

Sistem budidaya tanpa olah tanah (TOT) merupakan sistem olah tanah yang  

dilakukan dengan membiarkan permukaan tanah tanpa adanya gangguan dari  

pengolahan tanah sehingga serasah tumbuhan yang ada di permukaan tanah tetap  

utuh, kecuali tempat tanam dan pengairan. Sistem budidaya tersebut sangat  

memperhatikan pengelolaan konservasi tanah dan air secara hati-hati, namun   

tetap menyediakan lahan pertanaman yang optimal untuk tanaman budidaya.  

Penerapan sistem tersebut dapat memberikan dampak positif bagi tanaman karena  

dengan adanya serasah tumbuhan yang dibiarkan di permukaan tanah dapat  
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meningkatkan hara tanah dan air serta efek positif lainnya (Utomo, 2012). Selain  

itu, penerapan sistem budidaya TOT pada budidaya padi memiliki keunggulan  

lainnya yaitu dapat meningkatkan indeks pertanaman padi sawah.  

 

Indeks pertanaman (IP) padi merupakan salah satu faktor yang sangat  

mempengaruhi produksi beras nasional. Semakin tinggi nilai IP yang didapatkan  

maka semakin tinggi produksi beras yang dihasilkan. Pemerintah Indonesia  

melalui Kementrian Pertanian telah melakukan program IP 400 di beberapa  

wilayah Indonesia. Dalam menjalankan program tersebut terdapat 4 faktor yang  

mendukung tercapainya nilai tersebut yaitu: (a) Penggunaan benih varietas padi  

umur sangat genjah (90 – 104 hari), (b) Pengendalian hama dan penyakit terpadu  

yang dilakukan lebih oprasional, (c) Pengelolaan hara secara terpadu dan spesifik  

lokasi, (d) Manajemen tanam dan panen efisien (Irianto, 2009).  

 

Penerapan sistem budidaya TOT dapat mendukung faktor manajemen tanam dan  

panen efisien yaitu dengan cara mempersingkat waktu olah tanah dan tanam  

sehingga penanaman dan panen padi dapat dilakukan dengan cepat. Namun,  

dalam penerapan sistem budidaya tersebut ditemukan kendala utama yaitu cara  

untuk mengatasi gulma yang muncul pada lahan pertanaman. Lahan budidaya  

yang tidak dilakukan pengolahan tanah umumnya ditumbuhi oleh berbagai  

jenis dan vegetasi gulma yang berpotensi mengganggu tanaman budidaya. Maka  

dari itu, perlu dilakukan pengaplikasian herbisida untuk menggantikan peran dari  

olah tanah sempurna dalam mengendalikan gulma, terutama pada tahap persiapan  

lahan padi sawah (Sriyani, 2020).  

 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut  

untuk menemukan jenis bahan aktif yang cocok digunakan dalam persiapan lahan  

sistem budidaya TOT. Penelitian yang dilakukan menguji efikasi dari tiga bahan  

aktif herbisida yaitu parakuat, glifosat, dan glufosinat yang memiliki mode of  

action serta site in action berbeda-beda. Selain itu penelitian yang dilakukan juga  

menguji ketiga bahan aktif tersebut dalam dosis yang berbeda untuk mengetahui  

dampaknya ke pertumbuhan dan produksi gabah tanaman padi sawah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut, 

1. Apakah bahan aktif herbisida parakuat, glifosat, dan glufosinat dapat efektif  

dan cepat dalam mengendalikan gulma pada persiapan lahan tanaman padi  

sawah?, 

2.  Apakah penggunaan bahan aktif herbisida parakuat, glifosat, dan glufosinat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut, 

1. Menguji efikasi herbisida berbahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat 

dalam pengendalian gulma untuk persiapan lahan pada lahan tanam padi 

sawah dengan sistem TOT (Tanpa Olah Tanah), 

2. Mengetahui pengaruh efikasi herbisida berbahan aktif parakuat, glifosat, dan 

glufosinat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah akibat dari 

aplikasi bahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat. 

 

 

1.4 Landasan Teori 

 

 

Sistem budidaya tanpa olah tanah (TOT) merupakan cara yang telah lama  

diterapkan dalam berbagai jenis budidaya tanaman termasuk dalam budidaya  

tanaman padi. Sistem budidaya TOT yang dapat dilakukan pada budidaya  

tanaman adalah dengan cara pengaplikasian herbisida pada persiapan lahan  

budidaya padi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tjitrosemito  

(2020), pengaplikasian herbisida pada persiapan pertanaman padi baik dilakukan  

pada segala jenis budidaya padi, selain itu keuntungan yang didapatkan dari cara  

tersebut yaitu, mempermudah dan mempercepat kegiatan budidaya, mengurangi  

tenaga kerja yang diperlukan, menurunkan ongkos produksi, serta menaikan hasil  

produksi. Selain itu, penggunaan sistem budidaya TOT pada manajemen tanam  
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dapat meningkatkan indeks pertanaman padi. Indeks pertanaman padi yang  

meningkat dapat menambah hasil panen yang didapatkan. Menurut Irianto (2009),  

Manajemen tanam dan panen efisien adalah salah satu faktor dalam meningkatkan  

IP padi.  

 

 

Permasalahan dalam penerapan sistem budidaya TOT pada pertanaman padi  

adalah kemunculan gulma akibat tidak dilakukan pengolahan lahan. Penurunan  

hasil panen gabah padi akibat gulma berkisar antara 6 - 87%, sedangkan data  

secara nasional menunjukkan bahwa kehilangan panen gabah padi akibat  

gangguan gulma adalah 15-42% untuk padi sawah dan padi gogo 47 - 87%  

(Pitoyo, 2006 dalam Kastanja, 2011). Sedangkan pada musim tertentu, Menurut  

Chauhan (2011), penurunan panen gabah padi akibat gulma dapat mencapai 94% 

pada musim hujan dan 96% pada musim kemarau bila pengendalian gulma tidak  

dilakukan sama sekali. 

 

 

Kerugian yang diakibatkan oleh gulma pada sistem budidaya TOT dapat  

diminimalisir dengan cara menerapkan pengendalian gulma yang efektif.  

Pengendalian dengan menggunakan herbisida sering diterapkan di pertanian  

karena dianggap dapat memberikan hasil yang lebih efektif dan cepat, bila  

dibandingkan dengan cara pengendalian lainnya pengendalian dengan cara kimia  

lebih murah dan memiliki efektifitas yang lebih tinggi, selain itu pengendalian  

cara kimia dapat menekan gulma lebih lama dibandingkan dengan cara mekanik  

atau manual (Sharma, 2014). 

 

 

Herbisida berbahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat merupakan herbisida 

yang berpotensi untuk diintegrasikan dengan sistem budidaya TOT karena  

memiliki cara kerja, kecepatan pengendalian, dan dosis efektif yang berbeda  

dalam mengendalikan gulma. Herbisida parakuat dan glufosinat merupakan  

herbisida yang memiliki cara kerja kontak, yang artinya herbisida tersebut hanya 

mematikan bagian tumbuhan yang dikenai atau berkontak dengan herbisida  

tersebut, maka dari itu kemerataan dan ukuran partikel pada saat proses  

pengaplikasian herbisida jenis tersebut sangat mempengaruhi hasil pengendalian  
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gulma. Selain itu herbisida kontak bekerja kurang efektif pada tumbuhan tahunan.  

Sedangkan herbisida glifosat memiliki cara kerja yeng berbeda yaitu sistemik.  

Herbisida jenis sistemik ditraslokasikan melalui pembuluh tanaman (floem dan  

xylem) dari tempat atau bagian tumbuhan yang berkontak dengan herbisida  

tersebut. Kemudian herbisida tersebut mulai bekerja saat mencapai site of action.  

Herbisida sistemik bekerja lebih lama dibandingkan dengan herbisida kontak  

disebabkan memerlukan herbisida sistemik memerlukan waktu untuk 

ditranlokasikan ke site of action, namun herbisida jenis ini sangat efektif dalam  

mengendalikan tumbuhan tahunan (Vats, 2015). 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah diakukan oleh Kesuma et al., (2015) aplikasi  

dosis herbisida dengan bahan aktif glifosat 1,5 - 4,5 l ha
-1

 pada sistem budidaya  

TOT dapat mematikan gulma dan singgang sampai 3 MSA sebelum padi ditanam.  

Perlakuan parakuat diclorida pada lahan sawah pasang surut yang menggunakan  

sistem budidaya TOT dengan dosis 2 – 4 l ha
-1

 dapat mengendalikan gulma secara  

efektif sampai dengan 5 MSA (Sarbino, 2012). Sedangkan perlakuan ammonium  

glufosinat pada persiapan lahan sawah sistem TOT dengan dosis 480 - 960 g ha
-1

 

dapat mengendalikan gulma hingga 7 MSA (Felixia, 2017)  

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

Beras merupakan bahan pangan pokok yang penting bagi masyarakat Indonesia.  

Kebutuhan beras selalu meningkat seiring dengan pertumbuhan masyarakat  

Indonesia yang begitu pesat setiap tahun. Pada tahun 2020 diketahui masyarakat  

Indonesia dapat menghabiskan 90 kg beras/kapita/ tahun. Hal yang demikian  

mengharuskan terjaganya stok beras Nasional agar kebutuhan beras masyarakat  

dapat terpenuhi. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam megoptimalkan stok  

beras adalah meningkatkan hasil panen gabah pada tanaman padi lewat sistem  

budidayanya.  

 

 

Sistem budidaya padi secara TOT (Tanpa Olah Tanah) dapat memberikan  

keuntungan terhadap pertanaman padi yaitu dapat mempersingkat waktu tanam  
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sehingga IP padi dapat meningkat dan dalam 1 tahun dapat dilakukan beberapa  

kali siklus tanam padi. Sistem budidaya TOT memiliki kendala utama yaitu  

keberadaan gulma pada lahan pertanaman yang dapat mengganggu tanaman padi.  

Permukaan tanah pada sistem budidaya TOT tidak boleh diolah, maka dari itu  

pengaplikasian herbisida berperan dalam menggantikan kegiatan olah lahan untuk  

mengendalikan gulma.  

 

 

Keberadaan gulma selalu menimbulkan permasalahan terhadap budidaya  

tanaman. Hal tersebut tidak terlepas dari sifat-sifat gulma yang sangat merugikan.  

Keberadaan gulma pada tanaman padi secara jelas dapat menurunkan hasil panen  

gabah padi lebih dari 90% bila tidak dilakukan pengendalian gulma sama sekali.  

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara namun, cara yang  

sering digunakan adalah cara kimia dengan menggunakan herbisida. Hal yang  

demikian disebabkan pengendalian dengan cara tersebut lebih mudah dilakukan  

dan cepat dibandingkan dengan cara pengendalian lainnya 

 

 

Herbisida berbahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat merupakan herbisida 

yang mudah untuk ditemukan dan memiliki cara kerja serta dosis efektif yang 

berbeda. Herbisida parakuat dan glufosinat merupakan herbisida yang memiliki 

cara kerja kotak pada gulma. Herbisida kontak bekerja pada bagian tumbuhan 

yang dikenai. Sedangkan herbisida glifosat termasuk dalam jenis herbisida yang 

bekerja secara sistemik. Herbisida sistemik bekerja pada site of action setelah 

ditranslokasikan melalui xylem atau floem. Selain itu ketiga bahan aktif tersebut 

memiliki waktu pengendalian yang berbeda, sehingga baik untuk digunakan 

dalam mengendalikan gulma pada padi dan tidak meracuni padi.  
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1.6 Hipotesis 

 

Berdasarkan penjabaran kerangka pemikiran maka diperoleh hipotesis sebagai  

berikut 

1. Aplikasi herbisida berbahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat pada saat  

persiapan lahan pada budidaya padi dapat mengendalikan gulma secara efektif  

dan cepat  

2. Aplikasi herbisida berbahan aktif parakuat, glifosat, dan glufosinat tidak  

meracuni dan menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

  

Kebutuhan beras yang terus meningkat 

Pengoptimalan indeks pertanaman padi 

Sistem budidaya TOT 

Herbisida dengan berbagai bahan 

aktif (Parakuat, Glifosat dan 

Glufosinat) 

Gulma dapat dikendalikan 

lebih cepat 

Indeks pertanaman padi 

meningkat 



   
 

 

 

 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Padi 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta  

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Subkelas : Commelinidae 

Ordo  : Cyperales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Oryza L.  

Spesies : Oryza sativa. L (Gramene Oryza, 2020) 

 

Padi adalah tanaman yang banyak dikembangkan di daerah Asia dan Afrika 

sebagai makanan pokok. Padi terdiri atas 25 jenis yang 23 jenis diantaranya 

adalah jenis padi liar sedangkan 2 sisanya adalah padi yang umum ditanam yaitu 

jenis padi Oryza sativa dan Oryza glaberrima. Padi jenis Oryza sativa umum  

dibudidayakan di daerah Asia, sedangkan padi jenis Oryza glaberrima sering  

dibudidayakan di Afrika (Vijay, 2013).  

 

 

Siklus hidup tanaman padi dibagi dalam tiga fase yaitu, (1) Fase Vegetatif,  

(2) Fase Reproduktif dan (3) Fase Pematangan  

1. Fase Vegetatif adalah waktu pertumbuhan organ-organ vegetatif, seperti 

pertambahan jumlah rumpun tanaman, tinggi tanaman, jumlah bobot bagian 

vegetatif, dan luas.
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2. Fase Reproduktif merupakan fase yang dicirikan dengan adanya pemanjangan 

ruas-ruas teratas batang tanaman, berkurangnya jumlah anakan, munculnya daun 

bendera, munculnya bunga dan adanya fertilisasi. Inisiasi pembentukan malai  

umunya dimulai 30 hari sebelum heading dan hampir bersamaan dengan waktu 

pemanjangan ruas. Varietas padi di daerah tropis biasanya memiliki waktu fase 

produktif 35 hari. 

 

 

3. Fase Pematangan adalah fase dimana gabah sudah terbentuk dan mulai terisi 

dengan cairan kental berwarna putih susu yang kemudian memadat setelah 

gabah terisi penuh. Pematangan kurang lebih 30 hari (Makarim, 2009) 

 

 

Morfologi padi secara umum yaitu, memiliki akar yang tergolong pada akar  

serabut karena termasuk dalam keluarga tumbuhan berkeping satu (monokotil),  

akar primer (Seminal) digantikan oleh akar sekunder (akar advedtif) yang  

tumbuh dari buku terbawah. Akar padi memiliki kemampuan untuk melakukan  

oxidizing power yaitu kemampuan yang menyebabkan akar tanaman padi lebih  

lebih toleran terhadap keracunan besi (Fe). Daun padi memiliki warna hijau  

karena mengandung klorofil dan tersususn secara berselang-seling, satu daun pada  

setiap buku. Batang pada padi berfungsi untuk menopang tanaman padi,  

transportasi makanan, zat hara dan air, serta sebagai tempat penyimpanan  

cadangan makanan. Batang terdiri atas beberapa ruas yang dibatasi oleh buku.  

Beberapa varietas padi memiliki panjang batang yang berbeda-beda. Bunga padi  

secara keseluruhan disebut dengan malai. Tiap unit bunga pada malai disebut  

dengan spikelet yang umumnya adalah bunga yang terdiri atas tangkai, bakal  

buah, lemma, palea, putik, dan benang sari serta bagian lain yang bersifat inferior.  

Gabah padi terdiri atas biji yang terbungkus dalam sekam. Biji yang dimanfaatkan 

sebagai makanan (beras) adalah karyopsis yang terdiri atas janin (embrio) dan 

endosperma yang dilapisi dengan aleuron, kemudian tegmen serta  

lapisan terluar yang disebut dengan pesikrap (Makarim, 2009).  
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2.2 Gulma Pada Pertanaman Tanaman Padi 

 

Gulma adalah salah satu OPT yang tergolong dalam jenis tumbuhan. Berdasarkan 

pengertiannya gulma memiliki banyak definisi bergantung pada sudut pandang  

manusia. Gulma dapat diartikan sebagai tumbuhan yang tumbuh di luar dari 

tempatnya, tumbuhan apapun yang tumbuh pada tempat yang tidak diinginkan 

manusia, tumbuhan yang tidak diingikan keberadaanya atau bisa juga sebagai 

bentuk gangguan terhadap aktifitas atau kesejahteraan manusia oleh tumbuhan 

tertentu (Ranjit, 2017 dalam Adhikary, 2020). Maka dari itu untuk 

menyederhanakan pengertian gulma Sembodo (2010) dalam bukunya memberikan 

batasan gulma yang dapat mewakili semua pandangan atas gulma yaitu tumbuhan 

yang mengganggu atau merugikan manusia. Gulma yang dapat ditemukan di  

lahan persawahan Lampung antara lain, Sphenoclea zeylanic,  Leptochloa  

chinensis, Ludwigia octovalvis, Leersia hexandra dan Fimbristylis miliacea  

(Pratiwi, 2016), Monochoria vaginalis, Ludwigia hyssopifolia,  

Sphenolea zeylanica, Lindernia ciliate, Cyperus difformis, Cyperus iria,  

Echinochloa colonum dan Echinochloa crusgalli (Apriadi, 2013).  

 

 

2.3 Herbisda Parakuat 

 

 

Parakuat (C12H14N2) atau 1,1‘-dimethyl-4,4‘-bipyridinium adalah bahan aktif  

herbisida yang termasuk dalam golongan bahan aktif bipiridilium. Bahan aktif  

golongan tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: diaplikaskasikan saat pasca 

tumbuh, tidak selektif, tidak dapat bekerja dengan baik bila diaplikasikan lewat  

tanah dan bersifat tidak selektif serta menimbulkan efek keracunan seperti  

terbakar diikuti dengan peluruhan klorofil. Prasarana yang dibutuhkan herbisida  

golongan tersebut untuk menimbulkan efek keracunan pada gulma adalah cahaya,  

oksigen dan klorofil (Sembodo, 2010). 

 

 

Parakuat memiliki site in action pada PS I yaitu sebagai inhibitor PS I  

(Photosystem 1) yang memiliki cara kerja sebagai berikut, Elektron yang berasal  

zat besi yang mengandung pembawa elektron FP, FDs dan FD, dialihkan untuk  
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mensintesis zat lain. Elektron yang dialihkan tersebut diterima oleh oksigen yang  

kemudian membentuk oksigen radikal beracun dan akhinya membentuk ultra  

reaktif hidroksil radikal. Zat radikal yang terbentuk dari pengaliahan elektron dari  

PS I mengganggu protein dan lipid pada tumbuhan (Hall, 2014).. 

 

 
Gambar 1. Struktur kimia Parakuat  

(National Center for Biotechnology Information, 2004) 

 

Membran tumbuhan yang terdiri dari protein dan lipid bocor dan  

menyebabkan keluarnya isi membran. Hal yang demikian mengakibatkan sel 

kering sehingga tumbuhan mati (Hall, 2014). Parakuat dapat meracuni tumbuhan 

dalam waktu yang relatif singkat (Sriyani, 2020) 

 

 

Nasib parakuat yang tidak diserap oleh tumbuhan dan jatuh ke tanah terjerap  

di tanah atau larut pada larutan tanah, kedua kondisi parakuat tersebut  

mengalami degradasi namun dalam laju yang berbeda, parakuat yang larut di  

dalam tanah mengalami degradasi lebih cepat dibandingkan dengan yang  

terjerap di dalam tanah. Hal yang demikian disebabkan adasorbsi tanah yang kuat  

mengakibatkan mikroba tanah sulit mendegradasi parakuat. Hasil dari degradasi  

parakuat secara sempurna antara lain NH
3
, CO

2
, dan air. (Sriyani, 2020) 

 

 

Herbisida parakuat termasuk herbisida yang termasuk dalam herbisida yang  

bekerja secara kontak. Herbisida ini hanya membunuh bagian jaringan tumbuhan  
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yang dikenai herbisda tersebut. Herbisida kontak efektif dalam mengendalikan  

gulma musiman namun tidak efektif dalam mengendalikan gulma tahunan. Gulma  

tahunan yang ingin dikendalikan dengan herbisida jenis kontak harus  

diaplikasikan secara berulang kali agar gulma tersebut mati. Selain itu cara  

pengaplikasin dengan penyempotan yang merata juga mempengaruhi hasil  

pengendalian herbisida tersebut (Vats, 2015).  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sarbino dan Syahputra (2012),  

herbisida berbahan aktif parakuat yang diaplikasikan dengan dosis: 1,5 - 4 l/ha  

pada padi lahan pasang surut dengan sistem budidaya TOT mampu  

mengendalikan berbagai macam jenis gulma, Paspalum commersonii,  

Fimbristylis miliaceae, Cyperus halpan, dan Hyptis brevipes. Sedangkan aplikasi  

parakuat dengan dosis 1,5 l/ha pada lahan budidaya jagung menggunakan sistem  

budidaya TOT dapat mengendalikan gulma, Synedrella nodiflora, Imperata  

cylindrical, dan Ageratum conyzoides (Umiyati et al., 2019) 

 

 

2.4 Herbisda Glifosat 

 

 

Glifosat (C3H8NO5P) atau N-(Phosphonomethyl) glycine adalah bahan aktif yang  

termasuk dalam golongan bahan aktif senyawa organofosforus. Glifosat memiliki  

ciri-ciri sebagai berikut: memiliki kelarutan yang sangat tinggi terhadap  

air; namun tidak larut terhadap pelarut organik; tidak menguap bekerja efektif  

pada kebanyakan gulma daun lebar; dan gulma rumput serta termasuk dalam  

herbisida non selektif (Hall, 2014). Glifosat bekerja dengan baik bila  

diaplikasikan melalui daun. Glifosat tidak aktif di dalam tanah karena sangat  

mudah berikatan dengan tanah dan terdegradasi. Pengaruh glifosat terlihat  

pada 2-4 hari pada gulma semusim dan 7 - 20 hari pada gulma musiman setelah  

aplikasi herbisida (Sembodo, 2010). 

 

 

Glifosat adalah herbisida yang memiliki site of action pada pada  

5-enolpyruvylshikimate-3-phosphate synthase (EPSPS) yang memiliki cara kerja  

sebagai berikut, glifosat mengubah keseimbangan karbon pada tanaman  
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sehingga mengakibatkan penurunan aliran karbon untuk gula pada transport  

molekul di dalam floem. Jika gula tidak dipompa ke dalam floem maka transport  

floem secara umum tertekan dan menjebak glifosat dalam daun. Glifosat 

menghambat pergerakannya sendiri di floem dan mebangun zat perantara beracun  

yaitu shikmate atau shikmate-3-phosphate (Hall, 2014).  

 

 

Gambar 2. Struktur kimia Glifosat  

(National Center for Biotechnology Information, 2004.) 

 

Gejala awal yang terdeteksi setelah perlakuan glifosat adalah penghambatan  

pertumbuhan yang diikuti dengan adanya klorosis. Gejala yang ditimbulkan  

berlangsung secara perlahan. Kematian yang terjadi secara perlahan memberikan 

keuntungan pada glifosat untuk memaksimalkan mobilitasnya ke seluruh bagian 

tumbuhan (Monaco, 2002). 

 

 

Herbisida glifosat merupakan herbisida yang termasuk dalam jenis herbisida  

sistemik yang artinya herbisida tersebut bekerja secara efektif setelah  

ditranslokasikan ke bagian-bagian gulma melalui jaringan tumbuhan yaitu xylem  

dan floem dari tempat penyerapan ke tempat herbisida itu bekerja. Herbisida  

sistemik dapat bekerja lebih baik dibandingkan herbisida kontak dalam  

mengendalikan gulma tahunan. Namun karena herbisida sistemik perlu  

ditranslokasikan ke bagian-bagian gulma, herbisida ini memerlukan waktu  

lebih lama untuk bekerja (Vats, 2015).  

 

 

Glifosat dapat mengendalikan berbagai jenis gulma di perkebunan. Berdasarkan  

penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari et al., (2014) herbisida berbahan  
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aktif glifosat yang diapliksiakan di lahan pertanaman jagung dengan sistem  

budidaya TOT dapat mengendalikan gulma, Imperata cylindrica , Borreria laevi,  

Calopogonium mucunoides , Paspalum commersonii, dan Centrosema pubescens,  

Croton hirtus , Borreria alata, Mimosa invisa, Arachis pintoi, Ipomoea triloba,  

Mimosa pudica, Brachiaria mutica, Cynodon dactylon, dan Digitaria ciliaris.  

 

 

2.5 Herbisda Glufosinat 

 

 

Glufosinat (C5H12NO4P) atau 2-amino-4-(hydroxymethylphosphinyl) butanoic  

acid adalah bahan aktif herbisida yang termasuk dalam golongan bahan aktif yang  

sama dengan glufosinat yaitu senyawa organofosforus. Glufosinat memiliki ciri- 

ciri sebagai berikut: sangat mudah larut di dalam air dan termasuk dalam asam  

lemah; tidak menguap; bersifat non selektif; hanya dapat aktif bila diaplikasikan  

di pasca tumbuh; memiliki mobilitas yang tinggi di tanah karena hanya dapat  

diserap lemah oleh tanah; namun glufosinat dapat terdegradasi dengan cepat oleh  

aktivitas organisme (Hall, 2014). Gejala akibat keracunan bahan aktif ini dapat  

terlihat dalam 3 - 5 hari setelah perlakuan (Monaco, 2002)  

 

 

Gambar 3. Struktur kimia Glufosinat  

(National Center for Biotechnology Information. 2004.) 

Glufosinat adalah herbisida yang memiliki site of action pada glutamine sintase  

(GS) yang memiliki cara kerja menghambat enzim glutamine sintase. GS adalah  

enzim yang berperan dalam asimilasi nitrogen dan bertanggung jawab untuk  

mengubah glutamate dan ammonia menjadi glutamine. Glufosinat bersaing  

dengan glutamate untuk berikatan dengan enzim GS. Glufosinat yang berikatan  

dengan enzim GS secara efektif mencegah enzim GS untuk membentuk  

glutamine. Hal tersebut mengakibatkan penurunan beberapa asam amino  
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penting yang bergantung pada glutamine di tumbuhan seperti glutamate,  

aspartate, asparagine, alanine dan serin. Setelah perlakuan glufosinat, kadar  

ammonia dalam daun meningkat, dalam waktu 4 jam kadar ammonia   

meningkat 10 kali dari kondisi biasa dan dalam 1 hari kadar ammonia   

meningkat menjadi 100 kali lebih banyak (Monaco, 2002). Walaupun terjadi  

akumulasi ammonia setelah aplikasi glufosinat, akumulasi tersebut bukanlah  

penyebab utama matinya tumbuhan, namun karena adanya efek lain yang  

ditimbulkan berkaitan dengan proses fotosintesis (Hall, 2014). Gejala yang  

ditimbulkan oleh glufosinat antara lain klorosis yang diikuti dengan  

nekrosis (Monaco, 2002) 

 

 

Herbisida glufosinat adalah herbisida yang memiliki cara kerja yang unik  

disebabkan herbisida ini memiliki cara kerja kontak semi sistemik atau kontak  

sedikit sistemik. Menurut Takano (2020), herbisida glufosinat adalah herbisida  

kontak karena hanya ditraslokasikan secara tebatas pada gulma. Sedangkan  

menurut Vats (2015), herbisida glufosinat termasuk dalam jenis herbisida sistemik  

karena ditranslokasikan dari tempat herbisida tersebut diabsorpsi ke tempat  

herbisida itu bekerja untuk mengendalikan gulma. 

 

 

Aplikasi bahan aktif glufosinat pada lahan sawah dengan sistem budidaya TOT  

dengan dosis 800 g/ha dapat mengendalikan gulma secara efektif bahkan  

menyamai sistem budidaya OTS (Olah Tanah Sempurna). Gulma yang  

dikendalikan oleh glufosinat antara lain, Leptochloa chinensis, Ischaemum  

rugosum, Cynodon dactylon , Paspalum commersonii, Digitaria ciliaris, dan  

Echinochloa colona (Felixia, 2017).  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada 25 September sampai dengan 31 Desember  

2020 di Leman Benawi, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah,  

Lampung 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi M70D, 

Pupuk Urea 250 kg/ha, Pupuk TSP 150 kg/ha, Pupuk KCl 150 kg/ha. Parakuat  

Dichlorida (Gramaxone 276 SL), Isopropilamina Glifosat (Roundup 486 SL) dan  

Amonium Glufosinat (Basta 150 SL). Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah  

semprotan punggung semiautomatic dengan nozzle jenis flat fan (kipas) berwarna  

biru, gelas ukur, pipet, timbangan analitik, oven, dan kuadrat, moister tester, patok  

bambu, dan alat tulis. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 

11 perlakuan dan 5 ulangan. Petak percobaan berukuran 3 m x 5 m. Tata letak 

perlakukan ditunjukan oleh Gambar 4, sedangkan perlakuan disajikan pada  

Tabel 1  
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               U1       U2        U3        U4     U5 

 

Gambar 4. Tata Letak Percobaan 

 

Keterangan gambar 

U = Ulangan 

1  = Parakuat 345     g ha
-1

 

2 = Parakuat 690     g ha
-1

 

3 = Parakuat 1.380   g ha
-1

 

4 = Glifosat  607,5  g ha
-1

 

5 = Glifosat  1.215   g ha
-1

 

 

 

 

6 = Glifosat   2.430    g ha
-1

 

7 = Glufosinat 375    g ha
-1

 

8 = Glufosinat 750    g ha
-1

 

9 = Glufosinat 1.500  g ha
-1

 

10 = Manual  

11 = Kontrol(Tanpa 

Pengendalina Gulma)
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Tabel 1. Perlakuan Bahan Aktif Parakuat, Glifosat, dan Glufosinat 

No Bahan Aktif Dosis Formulasi 

(l ha 
-1

) 

Dosis BA 

(g ha
-1

) 

1  

Parakuat 

(Gramaxone 276 SL) 

 

1,25 345 

2 2,5 690 

  3 5 1.380 

4  

Glifosat 

 (Roundup 486 SL) 
-
 

1,25 607,5 

5 2,5 1.215 

6 5 2.430 

7  

Glufosinat 

(Basta 150 SL) 

2,5 375 

8 5 750 

  9 10 1.500 

10 Manual - - 

11 Kontrol Tanpa pengendalin gulma 

 

Uji homogenitas ragam data dilakukan dengan uji Bartlett dan uji Aditivitas data  

diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika syarat asumsi terpenuhi maka data  

dianalisis dengan Anara dan diuji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)  

taraf 5%.  

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Kondisi Gulma 

 

 

Sawah belum dilakukan olah tanah dan terdapat gulma umum dan singgang padi  

pada tingkat moderat dengan penutupan 70% dan terdistribusi relatif merata.  

 

 

3.4.2. Aplikasi Herbisida  

 

 

Aplikasi herbisida dilakukan dengan cara menyemprotkan herbisida ke seluruh  

permukaan gulma (pascatumbuh) secara merata dengan menggunakan alat  

semprot semiautomatic dan nozzle flat berwarna biru dengan lebar semprot 1,5 

 meter. Volume air yang digunakan sekitar 500 l/ha sesuai dengan hasil kalibrasi. 



19 
 

 
 

3.4.3. Waktu dan Banyaknya Aplikasi 

 

 

Aplikasi dilakukan pascatumbuh (Post emergence) pada saat penutupan gulma  

awal mencapai >70% 

 

 

3.4.4. Penyiapan Lahan  

 

 

Lahan pertanaman padi diolah minimum saat 6 hari setelah aplikasi herbisida. 

Penyiapan lahan dilakukan secara manual sebanyak satu kali dengan 

menggunakan cangkul. Setelah itu, lahan digenangi dengan air selama dua hari. 

Pada 2 MST petak percobaan disiangi untuk mengurangi kepadatan gulma. 

Aplikasi Insektisida dilakukan sebanyak 1 kali, sedangkan aplikasi rodentisida 

dilakukan sebanyak 3 kali 

 

 

3.4.5. Penanaman  

 

 

Bibit padi berumur 14 hari dipindah tanam 2 hari setelah tanah selesai diolah 

minimum, sebanyak 1 - 2 tiap lubang, dengan jarak tanaman 25 cm x 25 cm 

 

 

3.4.6. Pemupukan 

 

 

Pupuk yang digunakan adalah pupuk kimia yang terdiri atas pupuk Urea/Nitrogen  

(N), Kalium (K2O) dan Fosfat (P2O5)dengan dosis masing-masing yaitu 250 kg  

ha
-1

, 150 kg ha
-1

, dan 150 kg ha
-1

 Pada umur tanam padi 5 hari dilakukan  

pemupukan pertama dengan 83 kg N + 150 kg P2O5 per ha. Umur tanam 21 hari  

dilakukan pemupukan kedua dengan 83 kg N +75 kg K2O per ha. Kemudian pada  

umur tanam 45 hari dilakukan pemupukan ketiga dengan 83 kg N. Pemupukan  

dilakukan dengan cara ditebar di permukaan sawah. 
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3.4.7. Pemeliharaan Tanaman 

 

 

Pemeliharaan dilakukan sebaik-baiknya untuk menjamin tercapainya tujuan  

percobaan efikasi herbisida yang diuji. Apabila untuk pemeliharaan tersebut perlu  

digunakan pestisida tertentu. Maka, penggunaan pestisida tersebut dijaga supaya  

tidak mengganggu pengaruh herbisida yang diuji terhadap gulma sasaran.  

 

 

3.5 Variabel Pengamatan Gulma 

 

 

3.5.1 Persen Penutupan Gulma 

 

 

Pengambilan data nilai penutupan gulma total dilakukan secara langsung di petak  

percobaan. Pengamatan nilai penutupan dilakukan selama 3 kali. 1 MSA, 3  

MSA dan 4 MSA. Pengamatan di lapang akan dilakukan oleh 4 orang pengamat  

yang terbagi dalam 2 kelompok, masing-masing kelompok mengamati  

semua petak yang ada dan setelah didapatkan hasil persentase penutupan maka  

dilakukan pembandingan nilai penutupan agar data nilai penutupan semakin  

akurat. Nilai penutupan dinyatakan dalam persen. 

 

 

3.5.2 Berat Bobot Kering Gulma 

 

 

Pengambilan gulma untuk mengukur bobot kering gulma total, gulma per  

golongan dan gulma dominan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu saat sebelum  

aplikasi herbisida , 1 MSA, 3 MSA, dan 4 MSA. Gulma diambil dengan cara  

dicabut pada dua titik pengambilan yang berbeda untuk setiap petak percobaan  

menggunakan alat kuadran berukuran 0,5 m x 0,5 m setiap waktu pengambilan  

contoh gulma. Kemudian gulma dipilah berdasarkan spesiesnya, lalu dikeringkan  

dengan oven pada suhu 80
o
 C selam 48 jam dan ditimbang menggunakan  

timbangan analitik. Bobot kering gulma yang diamati yaitu bobot kering gulma  

total, per golongan dan dominan.   
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 x   x x x   x x x   x 

 x x x x x x x x x x x x x x 

               

 

Gambar 5. Bagan Pengambilan Sampel Gulma 

 

Keterangan gambar: 

              = Petak kuadran pengambilan sampel gulma 1 MSA 

              = Petak kuadran pengambilan sampel gulma 3 MSA 

              = Petak kuadran pengambilan sampel gulma 4 MSA 

 

 

3.5.3 Summed Dominance Ratio (SDR) 

 

 

Setelah didapatkan data bobot kering gulam total, kemudian dilakukan  

perhitungan nilai SDR. Nilai SDR digunakan untuk menentukan urutan gulma  

dominan yang ada di arel. Nilai SDR untuk masing-masing spesies gulma pada  

petak percobaan dicari dengan rumus: 

 

a. Dominasi Mutlak (DM) 

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh 

 

b. Dominasi Nisbi (DN) 

Dominasi Nisbi =  
               

                 
        

 

c. Frekuensi Mutlak (FM) 

Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan 

 

d. Frekuensi Nisbi 

Frekuensi Nisbi(FN) = 
                          

                            
        

 

1 

2 

3 

5 m 

  1    2 

  1   3 

  3 

  2 
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e. Nilai Penting 

Jumlah nilai peubah nisbi yang dapat digunakan (DN = FN) 

 

f. Summed Dominance Ratio(SDR) 

SDR = 
             

                    
 
   

  
  

 

 

3.6 Variabel Pengamatan Padi 

 

 

3.6.1 Fitotoksisitas 

 

 

Fitotoksisitas atau tingkat keracunan pada gulma ditentukan berdasarkan  

pengamatan visual pada 1, 2 dan 3 MSA. Nilai skor visual yang digunakan adalah  

sebagai berikut  

0 = Tidak ada keracunan (dengan tingkat keracunana 0 - 5%, bentuk dan atau  

warna daun normal) 

1 = Keracunan ringan (dengan tingkat keracunan >5 - 10%, bentuk dan atau warna  

daun tidak normal) 

2 = Keracunan sedang (dengan tingkat keracunan >10 - 50%, bentuk dan atau  

warna daun tidak normal) 

3 = Keracunan berat (dengan tingkat keracunan >50 - 75%, bentuk dan atau warna  

daun tidak normal) 

4 = Keracunan sangat berat ( engan tingkat keracunan >75%, bentuk dan atau  

warna daun tidak normal) (Waluyo et al., 2014). Seluruh varibel pengamatan  

diamati pada 2, 4, 8, dan 12 MSA 

 

 

3.6.2 Tinggi Tanaman(cm) 

 

 

Tinggi tanaman padi diukur menggunakan satuan centimetre (cm), dimulai dari  

permukaan tanah sampai dengan daun yang paling tinggi. Pengukuran dilakukan  

pada saat 2, 4, 6 dan 8 MST 
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3.6.3 Jumlah Anakan per Rumpun Padi 

 

Jumlah rumpun tanaman dihitung dengan melihat tanaman yang tumbuh dan  

daun sudah terbuka penuh. Pengamatan dilakukan terhadap 10 tanaman contoh  

yang diambil secara acak perhitungan dilakukan di 4, 6 dan 12 MSA. 

 

 

3.6.4 Jumlah Anakan Produktif per Rumpun Padi 

 

Jumlah anakan produktif dihitung berdasarkan jumlah malai bernas yang keluar 

dari tanaman padi. Pengamatan dilakukan terhadap 10 rumpun tanaman contoh 

yang ditentukan secara acak. Perhitungan dilakukan satu hari menjelang panen. 

 

 

3.6.5 Bobot Gabah Kering Giling per Petak Panen 

 

 

Pengamatan dilakukan pada setiap petak panen berukuran 2 m x 2 m. Padi yang 

telah dipanen dan dirontokan, kemudian diukur kadar airnya dengan 

menggunakan alat moisture tester. Bobot gabah kering dikonversi menjadi bobot 

gabah kering giling dengan kadar air 14% dengan rumus:  

Bobot gabah kering giling KA 14%(kg 4m
-2

) = 
               

      
 x Bobot panen 

terukur. 

 

 

3.7. Kriteria Efektivitas 

 

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Indonesia (2020), kriteria efikasi 

didasarkan pada perbandingan bobot kering gulma pada perlakuan berbeda nyata 

(p < 0,05) dibandingkan dengan kontrol dan tidak berbeda nyata dengan 

pengendalian secara manual 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

BAB V. SIMPULAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah  

1. Herbisida berbahan aktif parakuat dosis 345 – 1.380 g ha
-1

, glifosat dosis 607,5  

– 2.430 g ha
-1

, dan glufosinat dosis 375 – 1.500 g ha
-1

 memiliki efikasi yang 

baik dalam mengendalikan gulma total, gulma golongan daun lebar, gulma 

golongan teki, gulma golongan rumput, gulma dominan Ludwigia octovalvis, 

Fimbristylis miliacea, dan Cynodon dactylon pada persiapan lahan budidaya 

padi dengan sistem budidaya TOT. 

 

2. Aplikasi herbisida berbahan aktif berbahan aktif parakuat dosis 345 – 1.380 g  

ha
-1

, glifosat dosis 607,5 – 2.430 g ha
-1

, dan glufosinat dosis 375 – 1.500 g ha
-1  

parakuat, glifosat, dan glufosinat memiliki fitotoksisitas 0% terhadap tanaman 

padi dan tidak menghambat tinggi, jumlah rumpun serta hasil tanaman padi. 

 

 

5. 2 Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap beberapa dosis 

herbisida parakuat, glifosat, dan glufosinat. Petani disarankan dapat menggunakan 

dosis terkecil yaitu parakuat 345 g ha
-1

, glifosat 607,5 g ha
-1

, dan glufosinat 375 g 

ha
-1

 karena sudah dapat mengendalikan gulma setara dengan perlakuan manual 

pada sistem pertanaman padi TOT. 
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